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Abstrak 
Menciptakan budaya akademik yang kondusif bagi pengembangan intelektual, karakter civitas 
akademika dan tenaga kependidikan matematika merupakan  salah satu misi dari program studi Tadris 
Matematika UIN IB Padang. Oleh karena itu, kondisi perkuliahan sangat menentukan pelaksanaan misi 
program studi Tadris Matematika. Untuk menciptakan kondisi perkuliahan yang optimal bisa didukung dengan 
adanya bahan ajar dalam perkuliahan. Bahan ajar yang menfasilitasi mahasiswa sedemikian hingga 
menciptakan suasana perkuliahan yang  menarik merupakan salah satu tanggungjawab seorang dosen 
Akantetapi kenyataannya di lapangan, masih rendahnya daya tarik mahasiswa dalam perkuliahan yang 
disebabkan belum tersedianya bahan ajar yang optimal. Statistika Matematika  adalah salah satu matakuliah 
yang sangat penting, artinya  sangat banyak     digunakan pada saat telah menjadi guru dan membantu dalam  
pembuatan tugas akhir.  Dengan memberikan bahan ajar pada mata kuliah ini yang berisikan masalah-masalah 
Bernuansa Islami bertujuan memberikan ciri khas calon guru lulusan UIN IB Padang.  Jadi rumusan masalah 
pada penelitiam ini bagaimana proses dan hasil pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika Matematika  
Berbasis Pemecahan   Masalah Serta Bernuansa Islami yang praktis pada evaluasi satu-satu. Sedangkan tujuan 
penelitian ini mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika Matematika  
Berbasis Pemecahan Masalah Serta Bernuansa Islami yang praktis pada evaluasi satu-satu. Jenis penelitian 
yang digunakan merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan Plomp. Hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini bahwa Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika Matematika  Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami praktis pada evaluasi satu-satu dengan nilai praktikalitas 84 % yang 
dikategorikan sangat praktis. Peneliti merekomendasikan untuk pengembangan bahan ajar pada matakuliah 
lainnya dengan Berbasis Pemecahan Masalah Serta Bernuansa Islami. 
 
Kata kunci: Pemecahan Masalah Yang Bernuansa Islami, Evaluasi Satu-satu Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika              
Matematika. 
Abstract 
Creating an academic culture that is conducive to intellectual development, the character of the 
academic community and mathematics education staff is one of the missions of the Tadris Mathematics study 
program at UIN IB Padang. Therefore, the conditions of the lecture greatly determine the implementation of 
the mission of the Mathematics Tadris study program. To create optimal lecture conditions, it can be 
supported by the presence of teaching materials in lectures. Teaching materials that facilitate students in such 
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a way as to create an attractive lecture atmosphere is one of the responsibilities of a lecturer. However, the 
reality is that in the field, the attractiveness of students in lectures is still low due to the unavailability of 
optimal teaching materials. Mathematics statistics is one of the most important subjects, meaning that it is 
very widely used when they have become teachers and assist in the making of final assignments. By providing 
teaching materials for this course which contains Islamic nuances, it aims to provide the characteristics of 
prospective teachers who graduate from UIN IB Padang. So the formulation of the problem in this research is 
how the process and results of the development of teaching materials for mathematics statistics courses 
based on practical problem solving and Islamic nuances in one-on-one evaluations. Meanwhile, the purpose of 
this research is to describe the process and results of the development of teaching materials for mathematical 
statistics courses based on problem solving and practical Islamic nuances in one-on-one evaluations. This type 
of research is development research with the Plomp development model. The results obtained in this study 
are that the teaching materials for Mathematics Statistics Subjects are based on practical problem solving and 
Islamic nuances in one-on-one evaluations with a practicality value of 84% which is categorized as very 
practical. Researchers recommend the development of teaching materials in other subjects based on problem 
solving and Islamic nuances. 
 
Keywords: Problem Solving and Islamic Nuances, One to One Evaluation of Mathematics Statistics Subject 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu misi dari program studi 
Tadris Matematika UIN IB Padang adalah 
menciptakan budaya akademik yang kondusif 
bagi pengembangan intelektual, karakter 
civitas akademika dan tenaga kependidikan 
matematika. Oleh karena itu, kondisi 
perkuliahan sangat menentukan pelaksanaan 
misi program studi Tadris Matematika. Untuk 
menciptakan kondisi perkuliahan yang optimal 
bisa didukung dengan adanya bahan ajar 
dalam perkuliahan. 
Dosen memiliki tanggung jawab dalam 
mneyediakan bahan ajar yang menarik. 
Akantetapi kenyataannya di lapangan, masih 
rendahnya daya tarik mahasiswa dalam 
perkuliahan karena belum tersedianya bahan 
ajar. Salah satu mata kuliah yang belum 
memiliki bahan ajar yang menfasilitasi 
mahasiswa adalah Statistika Matematika. 
Statistika Matematika  adalah salah 
satu ma-takuliah yang sangat bermanfaat, 
artinya  sangat banyak digunakan pada saat 
telah menjadi guru dan membantu dalam  
pembuatan tugas akhir.   Pada proses 
perkuliahan yang diharapkan,        mahasiswa 
aktif menemukan sendiri konsep     
materi.Konsep materi dapat ditemukan 
dengan menyajikan masalah-masalah 
matematika yang bernuansa islami. Masalah-
masalah yang bernuansa islami yang dapat 
dipecahkan  mahasiswa     dalam perkuliahan 
tentunya akan terpakai ketika mereka menjadi 
guru,  masalah islami tersebut berkaitan 
dengan  materi yang dipelajari yang 
memberikan kekhususan lulusan Universitas 
Islam Negeri.  Akan tetapi kenyataannya mata 
kuliah Statistika Matematika I dengan bobot 3 
sks  terdiri atas  4 BAB, dengan padatnya 
materi yang akan diajar dan proses 
perkuliahan yang membosankan  
mengakibatkan  banyak mahasiswa yang  
menge-luh. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa mahasiswa Tadris 
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Matematika Angkatan 2015, mereka 
mengungkapkan dengan padatnya materi 
dalam perkuliahan, mereka kurang bermakna 
da-lam perkuliahan.Kurang bermakna disini, 
artinya banyak materi yang belum jelas 
penjelasan dan manfaatnya serta konsep yang 
belum dipahami mahasiswa. Selain itu, dalam 
proses perkuliahan, mereka juga 
mengungkapkan dosen lebih mendo-minasi 
dalam perkuliahan dibandingkan mahasis-wa. 
Akibatnya mahasiswa cendrung hanya mene-
rima informasi yang diberikan dosen.  
Suasana perkuliahan yang kurang 
efektif menyebabkan rendahnya hasil belajar 
mahasiswa. Rendahnya hasil belajar mata 
kuliah Statistika Ma-tematika  terlihat dari 
tabel berikut. 
Tabel 1. Nilai UTS Mata Kuliah Statistika        
Matematika  Kelas B Angkatan 2015 
No Nilai Mahasiswa Jumlah Mahasiswa 
1 0-50 1 
2 50- 60 10 
3 60-70 7 
4 70-80 4 
5 80-90 7 
6 90-100 3 
Sumber: Dosen Mata Kuliah Statistika 
Matematika  Tadris Matematika UIN IB Padang 
Dari Tabel 1 Terlihat modus nilai 
mahasiswa terletak  pada  rentangan  50- 60, 
artinya banyak nilai mahasiswa rendah pada 
mata kuliah Statistika Matematika. Selain itu, 
Yenni (2017) dalam jur-nalnya “ 
Pengembangan Bahan Ajar Statistika Un-tuk 
Mengembangkan Kemampuan Pemahaman 
Matematis Mahasiswa Pendidikan  Anak Usia 
Dini Pada Mata Kuliah Statistika” juga 
menemukan bahwa rendahnya minat 
mahasiswa dalam perku-liahan karena 
dianggap sebagai mata kuliah yang 
melelahkan. Artinya mata kuliah Statistika 
meru-pakah salah satu mata kuliah yang 
ditakuti maha-siswa.  Sejalan dengan itu, Dian 
Nataria Oktaviani, dkk (2014) dalam jurnalnya 
“Pengembangan Modul Statistika Matematika 
I Berbasis Kontruk-tivisme Pada Pendidikan 
Matematika Universitas Pancasakti Tegal” 
mengemukakan bahwa kegiatan belajar 
mahasiswa di kelas hanya mengandalkan 
catatan dari dosen, tidak adanya kemuan 
mahasis-wa untuk mengerjakan tugas atau 
pekerjaan rumah yang diberikan. Dapat 
disimpulkan ternyata masa-lah yang sama 
ditemukan dengan mahasiswa di tempat lain. 
Salah satu inovasi yang bisa dilakukan 
oleh Dosen adalah pengembangan Bahan Ajar 
Mata Kuliah Statistika Matematika Berbasis 
Pemecahan Masalah Serta Bernuansa Islami. 
Bahan ajar ini dirancang dengan mengintegrasi 
nuansa islami dan isi bahan ajar menggunakan 
sintak pemecahan masalah polya yaitu 
memahami masalah, merencanakan 
pemecahan masalah, melakukan perhitungan 
dan memeriksa kembali. Dengan bahan ajar ini, 
mahasiswa diharapkan bisa menemukan dan 
memahami konsep pada matakuliah Statistika 
Matematika I. Selain itu, mahasiswa bisa 
memahami hubungan materi matematika 
dengan ilmu agama Islam.  
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Menurut Polya dalam Susanto ( 2013: 
202) ada empat tahap proses pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian masalah, 
melakukan perhitungan dan memeriksa 
kembali proses dan hasil. Pada penelitian ini 
menggunakan modifikasi polya sehingga 
hanya menggunakan  tiga tahapan saja yaitu  
dengan  tahapan memahami masalah, 
merencanakan         penyelesaian masalah,  dan  
melakukan perhitun-gan. Masalah yang 
dipecahkan merupakan masalah  Islami. 
Integrasi nilai dalam pembelajaran 
(Chaerul, 2013:1) adalah proses memadukan 
nilai-nilai ter-tentu dengan sebuah konsep lain 
sehingga menjadi suatu kesatuan yang 
koheren dan tidak bisa dipisahkan atau proses 
pembauran hingga menjadi satu kesatuan 
yang utuh dan bulat. 
Program integrasi ini sangat penting 
dilakukan dalam rangka mewujudkan tujuan 
akhir pendidikan Islam, yaitu tercapainya insan 
kamil. Menurut Muhaimin dalam Ramayulis 
(2002:55) insan kamil adalah manusia yang 
mempunyai wajah Qur’ani, tercapainya insan  
yang memiliki dimensi religius, budaya dan 
ilmiah. Pendidik mempunyai tanggung jawab 
untuk mengantarkan manusia ke arah 
tersebut. Oleh karena itu, kewajiban dosen 
tidak hanya mentransformasikan pengetahuan 
(knowledge) tetapi juga dituntut 
menginternalisasikan nilai-nilai (value/qimah) 
pada mahasiswa.  
Bahan ajar berbasis pemecahan 
masalah serta bernuansa Islami  dalam 
pemecahan masalah matematika yang 
dimaksud adalah penyajian ma-salah dalam 
bahan ajar yang diberikan merupakan  masalah 
yang berkaitan dengan Islam. Artinya 
mahasiswa di tuntut untuk menemukan 
konsep mata kuliah  Statistika Matematika 
dengan      memecahkan masalah  Islami yang 
berakitan den-gan materi. Masalah yang 
dipecahkan pada perku-liahan ini, dapat 
mereka gunakan di sekolah ketika menjadi 
guru. Bahan ajar yang dikembangkan dapat 
dikatakan bagus jika memenuhi kriteria valid, 
praktis dan efektif. Bahan Ajar yang 
dikembangkan terdiri atas Bagian Awal, Isi dan 
Penutup. Bagian awal terdiri atas Cover, Daftar 
Isi, Kata Pengantar, Learning Outcome, Tujuan 
Perkuliahan, Petunjuk Penggunaan, Langkah-
langkah Perkuliahan,  dan Mind Map. 
Sedangkan Isi terdiri atas potongan ayat, 
tafsiran ayat, dan kaitan ayat beserta materi, 
masalah dan langkah-langkah penyelesaian 
masalah, kesimpulan dari materi yang disajikan 
dalam setiap pertemuan yang diakhiri dengan 
latihan. Sedangkan bagian penutup berupa 
daftar pustaka.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka 
rumusan masalah pada penelitian ini 
bagaimana proses dan hasil pengembangan 
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Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika Matematika  
BerbasisPemecahan Masa-lah Serta Bernuansa 
Islami yang valid. Sehingga tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui proses dan hasil 
pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Matematika  Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami yang praktis. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pen-gembangan (Research and 
Development).Putra (2012: 67). Produk yang 
dikembangkan adalah Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Matematika I Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami. Dalam 
penelitian ini, model pengembangan yang 
digunakan diadaptasi dari Model Plomp. 
Model ini dikembangkan oleh Tjeerd Plomp. 
Model ini terdiri dari 3 tahap, yaitu fase 
investigasi awal (preliminary research), fase 
pen-gembangan atau pembuatan prototipe 
(develop-ment or prototyping phase), dan 
fase penilaian (assessment phase) (Plomp and 
Nieveen, 2013 :30). Akan tetapi pada penelitian 
ini hanya dilaku-kan 2 tahap saja yaitu fase 
investigasi awal dan fase pengembangan. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan  pada 
Tahun  Pelajaran 2019/2020. Tempat penelitian 
yaitu    kelas  B Program Studi Tadris 
Matematika 2017 UIN IB Padang.  
 
 
Subjek Penelitian 
Pada pengembangan Bahan Ajar Mata 
Kuliah Statistika Matematika Berbasis 
Pemecahan Masalah Serta Bernuansa Islami 
yang menjadi subyek uji coba yaitu kelompok 
kecil yang diambil dari  mahasiswa Tadris 
Matematika Semester V.  
Prosedur Penelitian 
Pada jurnal ini hanya dibahas masalah       
evaluasi satu-satu. Analisis data angket one to 
one dilakukan dengan beberapa langkah 
sebagai berikut. 
a. Memberikan skor jawaban dengan 
kriteria berdasarkan skala Likert yang 
dimodifikasi da-ri Riduwan (2012:27) 
dengan 4 alternatif yang telah 
ditentukan. 
b. Menentukan jumlah skor dari masing-
masing responden dengan 
menjumlahkan semua skor yang 
diperoleh dari masing-masing indikator. 
c. Penentuan nilai agket dengan cara: 
Nilai angket (kognitif/afektif/psikomotor)    
=  
Memberikan penilaian praktikalitas 
dengan kriteria seperti yang dikemukakan oleh 
Riduwan (2012:29) yang telah dimodifikasi. 
     Tabel 3. Kriteria Praktis 
Nilai Kriteria 
0-20 Tidak Praktis 
21-40 Kurang Praktis 
41-60 Cukup Praktis 
61-80 Praktis 
81-100 Sangat Praktis 
 
128 Math Educa Journal Volume 4 No. 2 Edisi Oktober 2020, pp.123-133 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada evaluasi satu-satu, tiga orang 
mahasiswa  Tadris Matematika Angkatan 2017 
diminta pendapat, saran, dan kritikan tentang  
Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika Matematika I 
Berbasis Pemecahan Masalah Serta Bernuansa 
Islami. Tiga orang mahasiswa tersebut terdiri 
atas satu orang mahasiswa berkemampuan 
rendah, satu orang mahasiswa  berkemampuan 
sedang, dan satu orang mahasiswa  
berkemampuan tinggi. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara serta angket 
praktikalitas Bahan Ajar selama 7 kali pertemuan 
Dari hasil wawancara serta angket 
praktikalitas diperoleh bahwa Bahan Ajar Mata 
Kuliah Statistika Matematika I Berbasis 
Pemecahan Masalah Serta Bernuansa Islami 
yang digunakan membantu dan memberikan 
kemudahan bagi mahasiswa serta menambah 
wawasan keislaman yang dimilikinya. Hal ini 
disebabkan karena pemilihan warna dan tulisan 
yang menarik, gambar yang jelas, serta bahasa 
yang mudah dipahami dari pertemuan I sd VII 
yang terjadi peningkatan.  Masalah-masalah 
yang dipilih merupakan masalah Islami yang 
harus diselesaikan mahasiswa.Dengan masalah 
yang diberikan mahasiswa termotivasi dalam 
belajar, karena mereka sendiri yang 
menemukan konsep dari materi sehingga 
pembelajaran lebih bermakna.Selain itu, di 
setiap awal pertemuan diberikan Ayat Al-Quran 
yang menuntut mahasiswa untuk menafsrikan 
makna ayat tersebut. Selain menafsirkan, 
mahasiswa juga diminta untuk memahami 
kaitan anatara ayat tersebut dengan materi 
yang akan dipelajari. 
Angket yang diisi mahasiswa  merupakan 
angket praktikalitas Bahan Ajar. Tujuan 
pengisian angket adalah untuk melihat 
kepraktisan penggunaan Bahan Ajar Mata 
Kuliah Statistika Matematika I Berbasis 
Pemecahan Masalah Serta Bernuansa Islami 
dengan ruang lingkup yang masih kecil. Rincian 
hasil praktikalitas oleh mahasiswa  dalam 
evaluasi satu-satu dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.Hasil Uji Praktikalitas  Bahan Ajar 
Mata Kuliah Statistika Matematika I Berbasis 
Pemecahan Masalah Serta Bernuansa 
Islamioleh Mahasiswa  pada Evaluasi Satu-
satu 
No Sub variable 
Praktikalitas 
Nilai 
Praktikalitas 
Kriteria 
Pertemuan I 
1. Daya Tarik 78 % Praktis 
2. Proses 
Penggunaan 
83 %  Sangat 
Praktis 
3. Kemudahan 
Penggunaan 
92 % Sangat 
Praktis 
4. Waktu 83% Sangat 
Praktis 
Pertemuan II 
1. Daya Tarik 92 % Sangat  
Praktis 
2. Proses 
Penggunaan 
92 % Sangat  
Praktis 
3. Kemudahan 
Penggunaan 
 
78 % Praktis 
4. Waktu 92 % Sangat  
Praktis 
Pertemuan III 
1. Daya Tarik 89 % Sangat  
Praktis 
2. Proses 
Penggunaan 
92 % Sangat  
Praktis 
3. Kemudahan 
Penggunaan 
73 % Praktis 
4. Waktu 67 % Praktis 
Pertemuan IV 
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1. Daya Tarik 89  % Sangat 
praktis 
2. Proses 
Penggunaan 
88  % Sangat 
praktis 
3. Kemudahan 
Penggunaan 
78  % Praktis 
4. Waktu 83 % Sangat 
praktis 
Pertemuan V 
1. Daya Tarik 75  % Praktis 
2. Proses 
Penggunaan 
85 % Sangat 
Praktis 
3. Kemudahan 
Penggunaan 
77 % Praktis 
4. Waktu 92 % Sangat 
Praktis 
Pertemuan VI 
1. Daya Tarik 89 % Sangat 
Praktis 
2. Proses 
Penggunaan 
95 % Sangat 
Praktis 
3. Kemudahan 
Penggunaan 
85 % Sangat 
Praktis 
4. Waktu 75 % Praktis 
Pertemuan VII 
1. Daya Tarik 92 % Sangat 
Praktis 
2. Proses 
Penggunaan 
96 % Sangat 
Praktis 
3. Kemudahan 
Penggunaan 
80 % Sangat 
Praktis 
4. Waktu 75 % Praktis 
Nilai Praktikalitas 
total 
84 % Sangat 
Praktis  
 
Pada pertemuan pertama, diperoleh 
rata-rata praktikalitas 84 % dengan kriteria 
praktis. Ini menunjukkan  bahwa pada 
pertemuan pertama Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Matematika I Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami sangat praktis 
untuk digunakan. Dari hasil wawancara 
peserta didik berkemampuan sedang 
mengatakan “  bahan ajar sudah cukup baik 
untuk mahasiswa dan menarik digunakan”. 
Sedangkan peserta didik berkemampuan 
tinggi mengatakan “sebaiknya diberikan 
waktu yang cukup agar mahasiswa benar-
benar menemukan konsep dari materi” dan 
yang berkemampuan rendah memberikan 
saran tambahkan gambar-gambar yang 
menarik di setiap lembaran materi. 
Pada pertemuan  kedua, diperoleh 
rata-rata praktikalitas 88 % dengan kriteria  
sangat praktis. Ini menunjukkan  bahwa pada 
pertemuan kedua Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Matematika I Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami sangat praktis 
untuk digunakan. Dari hasil wawancara 
peserta didik berkemampuan sedang 
mengatakan “  perlu penambahan materi, 
karena materi yang diberikan terlalu sedikit”. 
Sedangkan peserta didik berkemampuan 
tinggi mengatakan “berikan wawasan terlebih 
dahulu cara menyelesaikannya atau langkah-
langkah yang harus dikerjakan mahasiswa 
karena tidak semua mahasiswa bisa 
menyelesaikan bahan ajar ini” dan yang 
berkemampuan rendah memberikan saran 
gunakan bahasa dan warna yang menarik pada 
bahan ajar.  
Pada pertemuan  ketiga, diperoleh 
rata-rata praktikalitas 80 % dengan kriteria  
sangat praktis. Ini menunjukkan  bahwa pada 
pertemuan ketiga Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Matematika I Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami sangat praktis 
untuk digunakan. Dari hasil wawancara 
peserta didik berkemampuan tinggi  
mengatakan “kesulitan ketika memahami soal 
dan menguraikan ke dalam bentuk 
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matematika”. Sedangkan peserta didik 
berkemampuan sedang mengatakan “sulit 
memahami permasalahan yang diberikan” dan 
yang berkemampuan rendah  memberikan 
saran tambahkan nuansa Islami agar lebih 
menarik.  
Pada pertemuan  keempat, diperoleh 
rata-rata praktikalitas 85 % dengan kriteria  
sangat praktis. Ini menunjukkan  bahwa pada 
pertemuan keempat  Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Matematika I Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami sangat praktis 
untuk digunakan. Dari hasil wawancara 
peserta didik berkemampuan sedang 
mengatakan “ada pembahasan dengan bahasa 
yang sulit dipahami”. Sedangkan peserta didik 
berkemampuan rendah  mengatakan 
“tambahkan penggunaan gambar-gambar  
yang menarik dan bernuansa Islami” dan yang 
berkemampuan tinggi  memberikan saran 
perhatikan lagi bahasa yang digunakan pada 
permasalahan yang diberikan. 
Pada pertemuan  kelima, diperoleh 
rata-rata praktikalitas 82 % dengan kriteria  
sangat praktis. Ini menunjukkan  bahwa pada 
pertemuan kelima Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Matematika I Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami sangat praktis 
untuk digunakan. Dari hasil wawancara 
peserta didik berkemampuan rendah  
mengatakan “terdapat soal yang sulit 
dipahami”. Sedangkan peserta didik 
berkemampuan tinggi  mengatakan “sulit 
dalam menemukan langkah-langkah yang akan 
ditentukan dalam pemecahan soal” dan yang 
berkemampuan sedang  memberikan saran 
masih ada soal yang perhitungannya salah dan 
harus direvisi. 
Pada pertemuan  keenam, diperoleh 
rata-rata praktikalitas 86 % dengan kriteria  
sangat praktis. Ini menunjukkan  bahwa pada 
pertemuan keenam  Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Matematika I Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami sangat praktis 
untuk digunakan. Dari hasil wawancara 
peserta didik berkemampuan sedang  
mengatakan “kesulitan dalam menemukan 
konsep materi, ditambahkan tujuan 
pembelajaran dan memahami langkah-langkah 
kegiatan dalam bahan ajar”. Sedangkan 
peserta didik berkemampuan rendah  
mengatakan “sulit memahami permasalahan 
yang diberikan” dan yang berkemampuan 
tinggi  memberikan saran masih terdapat soal-
soal yang sulit dipahami karena banyak soal 
yang masih meragukan. 
Pada pertemuan  ketujuh, diperoleh 
rata-rata praktikalitas 86 % dengan kriteria  
sangat praktis. Ini menunjukkan  bahwa pada 
pertemuan ketujuh  Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Matematika I Berbasis Pemecahan 
Masalah Serta Bernuansa Islami sangat praktis 
untuk digunakan. Dari hasil wawancara 
peserta didik berkemampuan tinggi  
mengatakan “tambahkan tujuan 
pembelajaran”. Sedangkan peserta didik 
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berkemampuan sedang  mengatakan “karena 
bahan ajar bernuansa Islami, siswa 
memerlukan kemampuan menafsirkan yang 
mumpuni, namun tidak semua siswa memiliki 
kemampuan tersebut, akan lebih baik metode 
belajarnya berkelompok dan pilih ketua 
kelompok yang paham dalam hal 
menafsirkan” dan yang berkemampuan tinggi  
memberikan saran masih terdapat soal-soal 
yang sulit dipahami karena banyak soal yang 
masih meragukan. Berdasarkan saran dari 
mahasiswa pada evaluasi satu-satu diperoleh 
hasil revisi yaitu Gambar 2. 
Berdasarkan beberapa masukan dari 
evaluasi satu-satu, dari tiga mahasiswa yang 
berkemampuan rendah, tinggi dan sedang. 
Masukan berupa perbaikan tentang soal yang 
belum dipahami, soal yang kurang dan soal 
yang masih ambigu. Begitu juga dengan 
latihan yang masih belum mencermikan 
nuansa Islaminya.  Sejalan dengan Atwi 
Suparman, evaluasi satu-satu dimaksudkan 
untuk mendapatkan komentar mahasiswa 
digunakan untuk mengidentifikasi dan 
mengurangi kesalahan-kesalahan yang secara 
nyata terdapat dalam bahan ajar yang 
dikembangkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika Matematika 
Berbasis Pemecahan Masalah Serta Bernuansa 
Islami yang telah dikembangkan melalui 
proses uji coba satu-satu dan uji coba 
kelompok kecil dinyatakan praktis. 
 
Gambar 2. Hasil dari saran One To One 
 
Saran  
1. Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika Matemati-
ka Berbasis Pemecahan Masalah Serta Ber-
nuansa Islami yang dikembangkan ini telah 
dinyatakan valid sehingga disarankan untuk 
dapat digunakan oleh dosen  matematika 
se-bagai alternatif bahan ajar dalam 
perkuliahan. 
2. Perlu dilakukan ujicoba terbatas kelas agar 
lebih diketahui bagaimana praktikalitas dan 
efektivitas Bahan Ajar Mata Kuliah Statistika 
Matematika Berbasis Pemecahan Masalah 
Serta Bernuansa Islamiyang dikembangkan. 
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